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ABSTRAK 

 

Bawaihi. Efektivitas Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2017 

Tentang Perlindungan Anak Terlantar di Kota Banjarmasin, Skripsi, 

Pembimbing : Prof. Dr. H. Jalaluddin M.Hum. Pada Program Studi Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2025 

 

Kata Kunci: Efektivitas hukum, Peraturan Daerah, Perlindungan Anak, Anak 

Terlantar, Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini berjudul Efektivitas Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 

Tahun 2017 tentang Perlindungan Anak Terlantar di Kota Banjarmasin. Lahirnya 

peraturan daerah ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah anak terlantar di 

Kota Banjarmasin yang menghadapi berbagai persoalan, mulai dari putus sekolah, 

bekerja di jalan, hingga lemahnya peran keluarga dan pengawasan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas Perda No. 6 Tahun 2017 dalam 

melindungi anak terlantar serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologi hukum. Data diperoleh melalui wawancara dengan instansi 

terkait, yaitu JDIH Pemkot Banjarmasin, Satpol PP, Dinas Sosial, serta Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A), ditambah wawancara 

dengan 25 anak terlantar di Kota Banjarmasin. Data kemudian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan landasan teori negara hukum, teori kedudukan dan 

fungsi perda, teori efektivitas hukum, serta teori perlindungan anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif Perda No. 6 Tahun 2017 

sah dan memiliki legitimasi formal, namun pada tataran substantif dan sosiologis 

belum berjalan efektif. Perda ini lebih cenderung berfungsi sebagai instrumen 

administratif penertiban daripada instrumen nyata perlindungan anak. Hal ini 

dibuktikan dengan masih banyaknya anak yang memilih hidup di jalan karena 

faktor ekonomi, lemahnya peran keluarga, terbatasnya fasilitas rehabilitasi, serta 

minimnya pembinaan berkelanjutan. Faktor-faktor utama yang menghambat 

efektivitas perda meliputi: (1) substansi hukum yang lemah karena tidak adanya 

sanksi tegas, (2) struktur kelembagaan yang parsial, (3) keterbatasan sarana dan 

prasarana, (4) budaya hukum masyarakat yang permisif terhadap anak jalanan, serta 

(5) koordinasi antarinstansi yang lemah. 
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MOTTO 

 

“Percaya Kepada Proses” 

Hidup adalah proses aktualisasi diri. Sabar adalah disiplin eksistensial. Tawakal 

adalah pelepasan ego pada kehendak mutlak, dan hasil adalah manifestasi 

hikmah Tuhan dalam waktu-Nya. 

 

-Bawaihi- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Th :     ط .A  16 :     ا  .1

 Zh :     ظ .B  17 :     ب  .2

 ' :     ع .T  18 :     ت  .3

 Gh :     غ .Ts  19 :     ث  .4

 F :     ف .J  20 :     ج  .5

 Q :     ق .H  21 :     ح  .6

 K :     ك .Kh  22 :     خ  .7

 L :     ل .D  23 :     د  .8

 M :     م .Dz  24 :     ذ  .9

 N :     ن .R  25 :     ر  .10

 W :     و  .Z  26 :     ز  .11

 H :     ه .S  27 :     س  .12

 ` :     ء .Sy  28 :     ش  .13

 Y :     ي .Sh  29 :     ص  .14

     Dh :     ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ

 

Kata sandang: Contoh: (جال يوَن) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ـ  ي

 Au a dan u ــَ ـ   و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا
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 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   ـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang Misalnya, kata ( رُوْرَة -tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَرِّ

عَة 2 يَّة  الْجَامِّ سْلََمِّ الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

الْوُجُوْد  وَحْدةَ 3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih aksara 

الْْسَْتاَدُ  ذهََبَ   dzahaba al-ustâdzu 

الْْجَْرُ  ثبََتَ   Tsabata al-ajru 

يَّة  الْحَرَكَة الْعَصْرِّ  Al-harakah al’ashriyyah 

اللّٰة إِّلَّ  إِّلَهَ  لَ  أنَْ  أشَْهَدُ   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِّحِّ  مَلِّك  مَوْلَنَا الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ُ   يؤُْثِّرُكُمُ  اللَّّ  Yu’tsirukum Allâh 

الْعَقْلِّيَّة الْمَظَاهِّر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطَلَع  حُب   الِّْْ  hub al-istithlâ’ 

نَ  الْمَصْنوُْعَةِّ  الْمَادَّةِّ  الْحَيَوَانِّ  مِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

الْعَيْنِّ  طَرْفُ   Tharf al-‘ayni 

 Musâhamah-al الْمُسَاهَمَة

يقًا  سَلَكَ  مَنْ  طَرِّ  man salaka tharîqan 

 

  



xv 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Swt., Penguasa alam semesta, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Peraturan 

Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Perlindungan Anak 

Terlantar di Kota Banjarmasin”. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad Saw., beserta keluarga dan para sahabatnya. Semoga kita semua selalu 

mendapatkan syafa’at beliau hingga hari kiamat. Aamiin Aamiin Allahumma 

Aamiin. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca untuk menyempurnakan karya ini. Penyusunan 

skripsi ini tentu tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai 

pihak. Maka dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan rasa terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman., M.A selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj Amelia Rahmaniah., M.H selaku Dekan Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 



xvi 

 

3. Bapak Arie Sulistyoko S.Sos M.H selaku Ketua dan Bapak Dr. Anwar 

Hafidzi Lc., MA Sekretaris Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang selalu mendorong dan 

membantu untuk menyelesaikan skripsi. 

4. Prof. Dr. H. Jalaluddin M.Hum selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang sudah memberikan nasihat dan dukungan, membimbing serta 

meluangkan waktunya kepada penulis dengan tulus dan sabar selama 

menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan ilmu yang bermanfaat dunia akhirat terkhusus kepada 

penulis. 

6. Bapak dan Ibu staf Tenaga Kepegawaian Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam 

proses administrasi perkuliahan hingga selesai skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibu petugas Perpustakaan yang selalu siap melayani 

peminjaman buku dan tempat persinggahan dalam belajar dari awal 

hingga akhir perkuliahan. 

8. Keluarga besar Fakultas Syariah dan Program Studi Hukum Tata Negara 

(Siyasah Syar’iyyah), UIN Antasari Banjarmasin. 

9. Terakhir kepada diri penulis sendiri Bawaihi yang telah bertahan di 

tengah lelah, tak menyerah meski jalannya terasa berat, tetap 

melangkah. Terima kasih telah berjuang dan percaya bahwa kamu 

mampu, juga bisa melewati semua proses ini dengan penuh keteguhan.  



xvii 

 

Semoga Allah Swt, membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan Ridha Allah swt, semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Aamiin. 

 

 

Banjarmasin, 25 Februari 2025 

                Penulis 

 

 

 

                Bawaihi 

 

 

 

 

  



xviii 

 

DAFTAR ISI 

 

SKRIPSI ................................................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .............................................................. ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI .................................................................................. iii 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI ............................................. iv 

PERSETUJUAN ......................................................................................................v 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ vii 

MOTTO ............................................................................................................... viii 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA ........................................x 

KATA PENGANTAR ...........................................................................................xv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xviii 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................xx 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xxi 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................... 8 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 8 

D. Signifikansi Penelitian .................................................................................... 8 

E. Definisi Operasional ....................................................................................... 9 

F. Kajian Pustaka ............................................................................................... 10 

G. Sistematika Penulisan ................................................................................... 12 

BAB II LANDASAN TEORI ................................................................................13 



xix 

 

1. Teori Negara Hukum................................................................................. 13 

2. Kedudukan dan Fungsi Peraturan Daerah ................................................. 16 

3. Efektivitas Hukum Dalam Masyarakat ..................................................... 21 

4. Perlindungan Anak Terlantar .................................................................... 28 

BAB III METODE PENELITIAN ........................................................................37 

A. Jenis, Pendekatan dan Lokasi Penelitian ................................................... 37 

B. Subjek dan Objek Penelitian ..................................................................... 38 

C. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 39 

D. Pengelolaan dan Analisis Data .................................................................. 41 

BAB IV SAJIAN DAN ANALISIS DATA ..........................................................45 

A. Penyajian Data .......................................................................................... 45 

B. Analisis Data ............................................................................................. 85 

BAB V PENUTUP.................................................................................................96 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 96 

B. Saran .......................................................................................................... 97 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................99 

 

  



xx 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 1 Wawancara dengan Pihak Instansi ..................................................... 82 

Tabel 4.1 2 Wawancara dengan Anak Terlantar .................................................... 84 

 

 

  



xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Perda Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2017 .............................. 107 

Lampiran 2: Data Jumlah Anak Terlantar ........................................................... 123 

Lampiran 3: Pedoman Wawancara ...................................................................... 124 

Lampiran 4: Dokumentasi dengan Instansi ......................................................... 130 

Lampiran 5: Dokumentasi dengan Anak Terlantar ............................................. 132 

Lampiran 6: Surat Penetapan Judul dan pembimbing......................................... 141 

Lampiran 7: Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal .......................................... 142 

Lampiran 8: Surat Berita Acara Telah Melaksanakan Ujian Proposal ................ 143 

Lampiran 9: Surat Permohonan Izin Riset .......................................................... 147 

Lampiran 10: Surat Keterangan Selesai Riset ..................................................... 151 

Lampiran 11: Surat Selesai Ujian Komprehensif ................................................ 155 

Lampiran 12: Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an .................................................... 156 

Lampiran 13: Sertifikat Keterampilan Komputer ............................................... 157 

Lampiran 14: Sertifikat Toefl .............................................................................. 158 

Lampiran 15: Surat Keterangan Perolehan SKK ................................................ 159 

Lampiran 16: Daftar Riwayat Hidup .................................................................. 164 


	cec949ad5e1e46b22bb7b25b215927b0d4caad4e7095261499c6208a768b0519.pdf
	658a1c2f3aaaced66341f3cae4754af238fa33b554ad2178e84fac18ad484420.pdf

